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“Pemimpin adalah mereka yang mampu melihat banyak dari orang lain, 

yang mampu melihat lebih jauh daripada orang lain, serta mampu melihat 

segala sesuatu sebelum orang lain”. Leroy Eimas 
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A.  Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin N a m a 

 Alif tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 - Ba B ب

 - Ta T ت

 śa’ Ṡ s (dengan titik di atas) ث

 - Jim J ج

 ha’ Ḥ h (dengan titik di bawah) ح

 - kha’ Kh خ

 - Dal D د

 Zal Ż z (dengan titik di atas) ذ

 - Ra R ر

 - Za Ż ز

 - Sin S س

 - Syin Sy ش

 Sad Ş s (dengan titik di bawah) ص

 Dad Ḍ d (dengan titik di bawah) ض

 Ta Ṭ t (dengan titik di bawah) ط

 Za Ẓ z (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik ke atas‘ ع

 - Gain G غ
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 - Fa F ف

 - Qaf Q ق

 - Kaf K ك

 - Lam L ل

 - Mim M م

 - Nun N ن

 - Wawu W و

 - Ha H ه

َ   Hamzah ء  apostrof 

  ya’ Y ي

 

B. Konsonan Rangkap 

 Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap. 

 contoh :  أحـمد يــّه     ditulis Ahmadiyyah 

C. Ta‟ Marbutah di Akhir Kata 

 1. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap 

menjadi Bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya. 

  ditulisjama’ahجـما عـة 

      2. Bila dihidupkan ditulis t, contoh :  

 ’ditulis karamatul-auliya      كرا مـة الأ ونيـاء   

D. Vokal Pendek 

 Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u. 

E.  Vokal Panjang 

 a panjang ditulis ā, i panjang ditulis ī dan u panjang ditulis ū, masing-masing 

dengan tanda hubung (-) di atasnya. 
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F. Vokal Rangkap 

 1. Fathah + ya’ mati ditulis ai, contoh :  

 ,ditulis bainakum    بيـنكـم   

2. Fathah + wawu mati ditulis au, contoh :   قـو ل   ditulis qaul 

G. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan 

denganapostrof („) 

 ditulis mu’annasمؤ نـثditulis a’antum    أانتـم 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

 1.  Bila diikuti huruf Qamariyyah, contoh : 

 ditulis al-Qiyas     انقيـاسditulis al-Qur’an     انقـران  

2. Bila diiikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el)-nya. 

 ditulis asy-Syams    انشـمسditulis as-Sama     انسـماء 

I. Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD. 

J. Kata dalam rangkaian Frasa dan Kalimat 

 1. Ditulis kata per kata, contoh : 

 ditulis zawi al-furudذوى انفـروض  

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapan dalam rangkaian tersebut, contoh : 

 ditulis ahl as-Sunnah     أهـم انسـنه 

 ditulis Syaikh al-Islam atau Syaikhul-Islam     شـيخ الإسـلام 
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ABSTRAK 

 

Imam Nur Faozi, Peran Kepala Madrasah Sebagai Supervisor Dalam 

Meningkatkan Mutu Pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah Istiqomah Sambas 

Purbalingga. Tesis. Yoyakarta: Program Pascasarjana Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga 2016 

Kepala madrasah merupakan pemimpin yang berfungsi sebagai supervisor. 

Sebagai supervisor kepala madrasah mempunyai tugas memberikan layanan dan 

bantuan untuk mengembangkan situasi belajar mengajar yang dilakukan oleh guru 

di kelas yang pada gilirannya untuk meningkatkan mutu pendidikan di madrasah, 

dengan kata lain, supervisi merupakan bantuan yang diberikan supervisor kepada 

guru (bawahan), agar mereka mengalami pertumbuhan secara maksimal dan 

integral baik profesi maupun pribadinya. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan mendeskripsikan tentang 

peranan kepala madrasah sebagai supervisor di MI Istiqomah Sambas Purbalingga 

meliputi bagaimana model dan teknik yang digunakan kepala madrasah dalam 

pelaksanaan supervisi di MI Istiqomah Sambas Purbalingga, serta bagaimana 

upaya kepala madrasah untuk meningkatkan mutu pendidikan di MI Istiqomah 

Sambas Purbalingga. 

 Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif. Pendekatan dalam 

penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologi. Teknik pengumpulan data 

menggunakan metode observasi, metode dokumentasi dan metode wawancara. 

Sumber data meliputi kepala madrasah, wakil kepala bidang kurikulum, wakil 

kepala bidang akademik, wakil kepala bidang administrasi dan guru kelas. 

Sedangkan teknik analisa data menggunakan teknik reduksi data, display data dan 

pengambilan kesimpulan. Sedangkan teknik validasi data menggunakan teknik 

triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan dan triangulasi waktu. 

 Hasil dari penelitian ini diperoleh kesimpulan sebagai berikut: Pertama, 

peranan kepala madrasah sebagai supervisor dalam meningkatkan mutu 

pendidikan meliputi: peningkatan penguasaan bahan ajar kepada para pendidik, 

peningkatan kemampuan mengelola pembelajaran dan komitmen menjalankan 

tuga, untuk model supervisi yang digunakan kepala madrasah yaitu: model 

supervisi klinis, supervisi demokratis, dan supervisi akademik, sedangkan untuk 

teknik supervisi yang dilaksanakan meliputi: tenik kunjungan kelas, teknik 

pertemuan pribadi dan teknik rapat rutin guru.  Kedua, upaya yang dilakukan 

kepala madrasah untuk meningkatkan mutu pendidikan adalah: membangun 

komunikasi dan interaksi, pengembangan sarana prasarana, kedisiplinan, evaluasi 

pembelajaran, pendayagunaan sumber pembelajaran, materi pembelajaran, 

metode pembelajaran, pengelolaan kelas, perencanaan program, reward dan 

punishmen bagi guru. 

 

Kata Kunci: Peran Kepala Madrasah, Supervisi Pendidikan, Mutu Pendidikan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah merupakan dasar pembangunan suatu bangsa. 

Banyak sorotan yang ditujukan kepadanya sesuai dengan arah dan laju 

perkembangan masyarakat, sehingga pendidikan dijadikan sebagai tumpuan 

bagi kemajuan semua aspek kehidupan.
1
 Hal ini mengingatkan betapa 

pentingnya pendidikan  bagi kelangsungan hidup suatu bangsa. 

Keberhasilan pembangunan dibidang pendidikan bukan saja dapat 

diketahui dari mutu individu warga negara, melainkan juga erat kaitannya 

dengan mutu kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.
2
 

Keberhasilan pembangunan pendidikan tidak saja bertanggungjawab terhadap 

dirinya, akan tetapi juga mempunyai tanggungjawab yang sangat besar dalam 

menentukan jati diri suatu bangsa 

Pendidikan mempunyai peran dan fungsi yang penting, melalui 

pendidikan anak didik dipersiapkan menjadi manusia yang bertaqwa, 

beriman, berakhlaq mulia, memiliki pengetahuan dan ketrampilan serta dapat 

melaksanakan tugas dan tanggungjawab sebagai makhluk pribadi maupun 

sebagai anggota masyarakat, hal ini sesuai dengan amanat Undang-Undang 

Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 

                                                
1 AB. Susanto, Koesnadi Kardi, Quantum Leadership Kepemimpinan dalam Dunia Bisnis dan 

Militer, (Jakarta: Grasindo,2003), hlm. 2 
2 Fasli Jalal dan Dedi Supriyadi, (ed) Reformasi Pendidikan Nasional dalam konteks Otonomi 

Daerah, (Yogyakarta: Adicita Karyanusa, 2001), hlm.13  



2 

 

 

 

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dalam 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik, agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlaq  

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggungjawab.
3
 

Mutu atau kualitas pendidikan saat ini menjadi hal sangat penting, 

kualitas pendidikan ini menyangkut pada setiap jenjang pendidikan, 

khususnya jenjang pendidikan dasar dan menengah. Upaya-upaya yang 

mengarah pada peningkatan mutu pendidikan, sebenarnya telah lama 

dilakukan. pemerintah dengan mencanangkan peningkatan kualitas 

pendidikan dengan mengusung 4 (empat) kebijakan strategis yaitu: 

pemerataan kesempatan, peningkatan relevansi, mutu dan efisiensi 

pendidikan.
4
 Kebijakan pemerintah itu diharapkan dapat meningkatkan 

kualitas pendidikan dan nantinya diharapkan dapat tercipta manusia yang 

berkualitas, unggul, dan mampu bersaing ditingkat global. 

Pendidikan yang maju tentunya di dukung dengan lembaga 

pendidikannya yang maju pula, baik lembaga pendidikan tinggi maupun 

lembaga pendidikan di tingkat yang paling bawah sekalipun. Lembaga 

pendidikan yang selalu diminati masyarakat, adalah lembaga pendidikan yang 

baik dalam pengelolaan sumber daya, akuntabel, berkualitas, mampu bersaing 

dengan lembaga lain dan dapat mengantarkan anak didiknya ke jenjang 

pendidikan yang lebih tinggi ataupun ke dunia kerja. Lembaga pendidikan 

                                                
3 Undang- Undang Sistem Pendidikan Nasional, (Yogyakarta: Media Wacana Press, 2003), 

hlm. 23 
4 Suyanto dan M.S Abbas, Wajah dan Dinamika Pendidikan Anak Bangsa, (Yogyakarta: 

Adicita Karyanusa, 2001), hlm. 63  
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seperti itulah baru bisa dinamakan lembaga pendidikan yang baik dan 

bermutu.  

Menciptakan lembaga pendidikan yang baik dan bermutu tentunya 

tidaklah mudah, membutuhkan sebuah sistem manajemen yang baik dan 

bermutu pula. Kedepan harapannya tentu ingin lembaga tersebut 

menghasilkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang baik dan bermutu. Adanya 

SDM dalam dunia pendidikan, merupakan faktor yang sangat penting dalam 

menetukan proses sebuah pendidikan. SDM menjadi masalah penting dalam 

kelangsungan hidup suatu negara, karena dengan mempunyai SDM yang 

berkualitas nantinya akan dapat bersaing di era globalisasi. 

Pendidik atau guru sebagai salah satu SDM di dalam lembaga 

pendidikan mempunyai tanggung jawab yang cukup berat, padahal guru 

adalah manusia biasa yang juga memiliki berbagai kebutuhan dan masalah 

hidup masing-masing, sehingga dalam melaksanakan tugasnya sebagai guru 

harus memperhatikan faktor lain yang sebenarnya di luar profesinya sebagai 

guru. Masalah tersebut dapat mempengaruhi terhadap proses belajar 

mengajar, oleh sebab itu memerlukan bimbingan dan pengarahan serta 

bantuan orang lain yang memeiliki kelebihan (supervisor) supaya dapat 

mengatasi kesulitan-kesulitan yang sedang dihadapi, dan guru dapat 

mengembangkan potensinya serta tujuan pendidikan dapat tercapai dengan 

baik . 

Proses pengajaran diperlukan supervisi untuk membantu dan 

mengembangkan kemampuan guru, dengan supervisi diharapkan guru 
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mendapat bimbingan dan pembinaan yang berkaitan dengan tugasnya dalam 

mengajar, melatih dan mendidik para siswanya. Sahertian mendukung hal 

tersebut, beliau mengatakan bahwa ”supervisi diperlukan karena bertitiktolak 

dari keyakinan bahwa guru adalah suatu profesi dan suatu profesi selalu 

tumbuh dan berkembang”. Pernyatan tersebut jelas peran supervisi sangat 

dibutuhkan untuk melakukan pembinaan dan membantu guru agar dapat 

meningkatkan kemampuan dalam mengembangkan situasi belajar-mengajar 

yang lebih baik.
5
 

Keberadaan supervisi diharapkan menjadi motivator bagi guru-guru 

untuk dapat bekerja dengan baik dan bersemangat untuk mempersiapkan 

siswa dalam menghadapi kehidupan masa depan. Apabila guru-guru berhasil 

dimotivasi, maka diharapkan suasana Madrasah akan lebih bergairah. Guru-

guru pada akhirnya dapat bekerja dengan tenang, lebih tekun, tugas dan 

tanggung jawabnya dihadapi dengan senang hati, tidak mudah bosan apalagi 

putus asa. Pelaksanaan supervisi pendidikan yang baik dan sungguh-sungguh 

serta berkesinambungan, akan membuat pendidikan terhindar dari 

kelemahan-kelemahan dalam permasalahan rendahnya mutu pendidikan. 

Adanya peran supervise yang maksimal, membuat masalah-masalah dalam 

pendidkan pendidikan akan teratasi dan mutu pendidikan diharapkan akan 

menjadi lebih baik. 

Kepala madrasah sebagai supervisor di lembaga pendidikan, 

mempunyai tugas dan tanggungjawab dalam memajukan pendidikan dengan 

                                                
5 Sahertian, Konsep Dasar dan Teknik Supervisi Pendidikan Dalam Rangka Mengembangkan 

Sumber Daya Manusia. ( Jakarta: Rineka Cipta. 2000) hlm. 27 



5 

 

 

 

melalui peningkatan profesi guru secara terus-menerus. Kepala Madrasah 

juga harus memiliki pengetahuan serta keterampilan dalam pekerjaan 

supervisinya dan harus memiliki teknik-teknik supervisi tertentu dalam 

melaksanakan tugas supervinya.  

Supervisi yang baik adalah dapat mengarahkan perhatiannya kepada 

dasar-dasar pendidikan dan cara-cara belajar serta pengembangannya dalam 

pencapaian tujuan umum pendidikan, dimana tujuan supervisi adalah untuk 

menciptakan situasi belajar-mengajar yang baik. Usaha ke arah perbaikan 

belajar mengajar ditujukan kepada pencapaian tujuan akhir dari pendidikan 

yaitu pembentukan pribadi anak secara maksimal.
6
 

Supervisi dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan kemampuan 

dalam proses belajar mengajar melalui upaya menganalisis berbagai bentuk 

tingkah laku pada saat melaksanakan program belajar mengajar. Supervisi 

dapat membantu meningkatkan kemampuan profesional para guru, agar guru 

mampu melaksanakan proses belajar mengajar di kelas dengan baik dan 

mampu berperan sebagai pendidik profesional yang berkenaan dengan tugas 

dan tanggungjawabnya.
7
 

Pengertian tersebut menjelaskan bahwa tujuan supervisi tidak hanya 

untuk memperbaiki mutu mengajar guru, tetapi juga membina pertumbuhan 

profesi guru dalam arti luas, termasuk di dalamnya pengadaan fasilitas yang 

menunjang kelancaran dalam proses belajar mengajar, peningkatan mutu dan 

                                                
6 Piet A. Saherian dan Frans Mataheru, Prinsip dan Teknik Supervisi Pendidikan, (Surabaya: 

Usaha Nasional, 1981). Hal. 23 
7 Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Madrasah, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003). 

hal: 206 
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ketrampilan-ketrampilan guru, memberi bimbingan dan pembinaan dalam hal 

implementasi kurikulum, pemilihan dan penggunaan metode mengajar, alat-

alat pengajaran serta evaluasi pengajaran.  

Persoalan mutu pendidikan ini bukanlah sesuatu yang bersifat instan, 

mudah dicapai dan bisa terjadi begitu saja, tetapi hal tersebut merupakan 

sebuah proses yang kompleks dan memerlukan pemikiran yang mendalam 

dari semua pihak yang berkompeten. Permasalahan mutu sekolah atau 

pendidikan pada saat ini lebih bertumpu pada masalah kualitas dari para 

lulusan yang dihasilkan oleh pendidikan itu sendiri, dimana kita harus 

mengakui bahwa sistem pendidikan kita saat ini masih lebih menekankan 

pada kuantitas dari pada kualitas.  

Mengingat begitu pentingnya peranan supervisi sebagai salah satu 

faktor yang mempengaruhi peningkatan mutu pendidikan seperti yang 

diuraikan di atas, maka sebagai insan pendidik hal ini tentu menjadi menarik 

untuk direnungkan, bahkan masalah tersebut menjadi sangat layak untuk 

dijadikan sebagai topik penelitian untuk mengkaji faktor-faktor atau kendala 

apa yang menyebabkan pelaksanaan supervisi kepala madrasah tidak bisa 

berjalan dengan baik 

Salah satu sekolah atau madrasah di lingkungan Kabupaten 

Purbalingga yang pola kepemimpinannya cukup baik adalah Madrasah 

Ibtidaiyah Istiqomah Sambas Purbalingga. Madrasah Ibtidaiyah Istiqomah 

Sambas Purbalingga (selanjutnya disingkat MI Istiqomah Sambas 

Purbalingga) yang beralamat di Jalan May. Jend. Pandjaitan 61 A Kabupaten 
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Provinsi Purbalingga Jawa Tengah ini, adalah salah satu madrasah yang saat 

ini menjadi acuan atau tujuan pendidikan bagi para orang tua khususnya di 

Kabupaten Purbalingga. Kepala madrasah memahami bahwa dengan kualitas 

sistem dan layanan tentu banyak mendatangkan berbagai keuntungan. Selain 

kepercayaan masyarakat yang dibuktikan dengan makin meningkatnya animo 

masyarakat yang ingin menghadiahkan pendidikan terbaik bagi putra-

putrinya untuk bersekolah di MI Istiqomah Sambas Purbalingga,.
8
  

Jumlah siswa di madrasah yang lumayan banyak di sebuah Kabupaten 

yang tidak terlalu besar wilayah dan penduduknya mencapai sekitar 1000-an 

siswa,
9
 serta antusiasme masyarakat dengan madrasah ini yang cukup besar 

menurut penulis adalah sebuah fenomena yang cukup menarik dan menjadi 

salah satu dari beberapa faktor yang menjadi ketertarikan penulis untuk 

melakukan penelitian di madrasah tersebut. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis dapat mengambil 

beberapa pertanyaan sebagai rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah deskripsi peranan kepala madrasah sebagai supervisor di 

MI Istiqomah Sambas Purbalingga? 

2. Bagaimanakah upaya kepala madrasah untuk meningkatkan mutu 

pendidikan di MI Istiqomah Purbalingga? 

 

                                                
8 Wawancara observasi pendahuluan dengan Kepala Madrasah Bpk. Ikhwandi Arifin, S.Ag,  

M.Pd.I (tanggal 27 Februari 2015) 
9 Wawancara observasi pendahuluan dengan Staf Bidang Akdemik Bpk. Arjudin Hasan Asy. S. 

T Pada tanggal 27 Februari 2015 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, diharapkan menghasilkan suatu 

tujuan dan manfaat yaitu : 

1. Untuk mendeskripsikan peranan kepala madrasah sebagai supervisor di 

MI Istiqomah Sambas Purbalingga 

2. Untuk mengetahui bagaimanakah upaya kepala madrasah untuk 

meningkatkan mutu pendidikan di MI Istiqomah Purbalingga. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai berikut:  

1. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan masukan untuk 

kepala madrasah untuk melakukan pembenahan terhadap kekurangan-

kekurangan dalam memanage bawahannya, sehingga dengan itu ada 

langkah kongkrit dalam upaya menciptakan suasana baru yang 

mendukung peningkatan mutu di madrasah. 

2. Secara teoretis, hasil penelitian ini bisa menjadi bahan kajian dan 

sumbangan penelitian khususnya di bidang supervisi pendidikan dan 

peningkatan mutu pendidikan. 

3. Bagi penyelengara pendidikan yang ingin meningkatkan kualitas kinerja 

guru maupun pembelajaran hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi/pertimbangan dalam upaya untuk mencapai hasil 

yang diinginkan. 

4. Untuk dijadikan sebagai bahan kajian bagi peneliti selanjutnya dalam 

bidang yang sama, agar hasilnya lebih luas dan mendalam. 
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5. Bagi peneliti diharapakan memberikan bekal wawasan dan pengetahuan 

baik secara teori maupun praktik yang mungkin dapat diterapkan di 

kemudian hari. 

D. Sistematika Pembahasan 

Adapun sistematika pembahasan dalam tesis ini, maka penyusunannya 

mengacu pada sistematika penulisan sebagai berikut: 

BAB I : Menjelaskan mengenai: latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan dan manfaat penelitian, dan sistematika pembahasan. 

BAB II : Berisi landasan teoretis meliputi tentang peran kepala madrasah, 

supervisi pendidikan, konsep dasar manajemen mutu dan kajian 

pustaka 

BAB III : Berisi tentang metodologi penelitian meliputi jenis penelitian,  

pendekatan penelitian, sumber data, teknik pemilihan informan, 

teknik analisa, teknik validitas data. ,  

BAB IV : Bagian ini merupakan pembahasan penelitian yang berupa 

gambaran umum MI Istiqomah Sambas Purbalingga meliputi: 

sejarah, visi dan misi serta sarana dan prasarana, selanjutnya 

mengenai deskripsi peranan kepala madrasah sebagai supervisor 

dalam meningkatkan mutu pendidikan di MI Istqomah Sambas 

Purbalingga, upaya yang dilakukan kepala madrasah untuk 

meningkatkan mutu pendidikan di madrasah. 

BAB V : Bagian ini memaparkan penutup yang meliputi kesimpulan, saran-

saran dan kata penutup dari seluruh pembahasan tesis. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Adapun secara khusus hasil yang didapatkan dari penelitian Peran 

kepala madrasah MI Itiqomah Istiqomah Sambas Purbalingga berdasarkan 

pada hasil analisis data berupa hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi 

pada penelitian ”Peran Kepala Madrasah Sebagai Supervisor Dalam 

Meningkatkan Mutu Pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Purbalingga” 

untuk model, teknik serta upaya dan usaha kepala madrasah dalm 

meningkatkan mutu pendidikan supervisi adalah sebagai berikut: 

1. Peran Kepala Madrasah sebagai Supervisor di MI Istiqomah Sambas 

Purbalingga. 

Kepala madrasah berperan sangat penting dalam menentukan 

keberhasilan madrasah, karena setiap kebijakan yang dibuat oleh 

madrasah ditentukan oleh kepala madrasah. Sesuai yang dikatakan kepala 

madrasah bahwa kepemimpinan kepala madrasah itu adalah bagaimana 

seorang pemimpin atau kepala madrasah dapat membawa anggotanya 

untuk dapat melaksanakan apa yang ditugaskan guna mencapai tujuan 

madrasah atau sekolah. Ada 3 peran yang coba dijalankan oleh kepala 

madrasah yaitu: Pertama, perannya dalam usaha meningkatkan 

penguasaan bahan ajar oleh para pendidik. Kedua, kepala madrasah 

melakukuan perannya untuk meningkatkan kemampuan para pendidik 

untuk mengelola bahan pelajarannya dengan baik. Ketiga, kepala 
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madrasah memberikan pengertian kepada para pendidik agar selalu 

komitmen menjalankan tugasnya sebagai seorang pendidik.
135

 

2. Model dan Teknik Supervisi Kepala Madrasah. 

Model-model supervisi yang digunakan kepala madrasah adalah; 

Pertama. Model supervisi klinis, dalam model ini prosedur 

pelaksanaanya lebih menekankan kepada sebab-sebab kekurangan atau 

kelemahan yang terjadi didalam proses belajar mengajar, dan diusahakan 

bagaimana cara memeperbaiki kelemahan atau kekurangan tersebut. 

Kedua. Model supervisi demokratis, kepala madrasah dalam 

menjalankan tugasnya sebagai suprvisor dalam lembaganya adalah 

dengan membentuk team guru yang lebih senior dan pengalaman, untuk 

membagi tugasnya sebagai supervisor dalam memantau dan mengawasai 

para guru lain di dalam kelas ketika proses belajar mengajar, selain 

kepala madrasahpun mensupervisi para guru di dalam kelas ketika proses 

belajar mengajar berlangsung.  

Ketiga. Model supervisi akademik, karena supervisi akademik 

merupakan serangkaian kegiatan membantu para pendidik/guru dalam 

mengembangkan kemampuan dan ketrampilannya dalam mengelola 

proses pembelajaran. Maka untuk menilai kinerja guru dalam mengelola 

proses pembelajaran merupakan salah satu kegiatan yang selalu 

berdampingan dalam proses pembelajaran dana mengawasi dan meninjau 

tentang alat perangkat mengajar yang berkaitan dengan administratif.  

                                                
135 Wawancara dengan Kepala Madrasah bapak Ikhwandi Arifin, S. Ag, M. Pd. I pada tanggal  

08 Maret 2016 
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Sementara itu untuk teknik-teknik supervisi yang diguaakan 

kepala madrasah adalah; Pertama. Teknik- kunjungan kelas, kunjungan 

kelas adalah teknik pembinaan terhadap guru oleh kepala madrasah 

dalam rangka mengamati dan memantau didalam kelas dalam 

pelaksanaan proses belajar mengajar berlangsung sehingga memperoleh 

data yang diperlukan dalam rangka pembinaan guru. tujuan kunjungan 

ini adalah semata-mata untuk menolong guru dalam mengatasi kesulitan 

atau masalah mereka di dalam kelas. Kedua. teknik pertemuan 

pribadi/individu, pertemuan pribadi ini adalah percakapan pribadi antara 

kepala madrasah dengan guru dalam hal proses belajar mengajar. di 

dalam percakapan kedua-duanya bertemu secara pribadi tentang proses 

kegiatan belajar mengajar. kegiatan terjadi antara kepala madrasah 

berisikan tentang usaha-usaha untuk memcahkan masalah yang dihadapi 

guru. Ketiga. Teknik rapat rutin guru dan pegawai (berkelompok). Di 

dalam pelaksanaan tekni ini, kepala madrasah melakukan bimbingan, 

pembinaan dan arahan yang sifatnya berfokus kepada perbaikan guru 

dalam hal proses mengajar, teknik rapat guru ini juga dapat digunakan 

sebagai perencanaan kegiatan selanjutnya serta dijadikan evaluasi secara 

kontinyu 

3. Upaya yang dilakukan Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Mutu 

Pendidikan. 

Petama. Perencanaan program. pembelajaran atau sering disebut 

perangkat pembelajaran harus dibuat guru sebelum melaksanakan 
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pembelajaran, sebab perangkat terjadi tersebut menjadi patokan guru 

dalam pembelajaran. Guru harus mampu membuat perangkat 

pembelajaran dengan baik. Upaya yang dilakukan kepala madrasah yaitu 

dengan mengikut sertakan guru dalam diklat, pelatihan maupun 

workshop, dan menghidupkan forum MGMP sebagai upaya pengawasan 

terhadap guru dalam pembuatan RPP/silabus. Upaya tersebut ternyata 

efektif bagi peningkatan kinerja guru yaitu dalam hal perencanaan 

program pembelajaran. 

Kedua, metode pembelajaran, Metode pembelajaran yang tepat 

akan dapat mempermudah siswa dalam memahami materi yang 

diajarakan. Untuk itu guru harus memiliki inisitaif dan kreatifitas untuk 

memilih dan menentukan metode yang sesuai. Upaya yang dilakukan 

kepala madrasah dalam meningkatkan penggunaan metode pembelajaran 

yaitu dengan lebih memberikan keleluasaan pada guru untuk memilih 

metode yang memang tepat. Upaya tersebut ternyata efektif bagi 

peningkatan kinerja guru. Pada dasarnya guru memang menginginkan 

agar materi yang diajarkan mudah dipahami siswa. 

Ketiga, materi pembelajaran, materi pembelajaran harus 

disampaikan kepada siswa, sehingga guru harus benar-benar memahami 

materi yang akan diajarkan. Upaya yang dilakukan Kepala Madrasah 

dalam meningkatkan pemahaman materi pembelajaran bagi guru yaitu 

dengan mengadakan forum MGMP, memberikan berbagai fasilitas dan 

mengingatkan guru. Upaya tersebut ternyata cukup efektif bagi 
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peningkatan kinerja guru. Guru mengakui dengan adanya upaya tersebut 

dapat menambah pengetahuan dan wawasan bagi guru, sebab 

pengetahuan dan wawasan itu luas dan dapat diperoleh dari mana saja. 

Adanya forum MGMP ternyata juga sangat membantu guru dalam hal 

menyamakan presepsi mengenai materi, sehingga guru menjadi lebih 

jelas dan tidak bingung lagi dalam menyampaikan materi kepada siswa. 

Keempat, pendayagunaan Sumber Pembelajaran. Sumber 

pembelajaran memang harus digunakan dan dimanfaatkan dengan baik 

untuk kelacaran proses pembelajaran. Upaya yang dilakukan kepala 

madrasah dalam meningkatkan pendayagunaan sumber pembelajaran 

yaitu dengan melengkapi koleksi perpustakaan dan memberikan motivasi 

kepada para guru. Upaya tersebut nyatanya diakui dapat mempermudah 

dalam pelaksanaan pembelajaran, pembelajaran menjadi semakin terarah 

dan terukur. 

Kelima, evaluasi/Penilaian Pembelajaran, Evaluasi/ penilaian 

pembelajaran harus dilaksanakan oleh setiap guru sebagai alat ukur untuk 

kemampuan siswa. Kepala Madrasah adalah melakukan upaya untuk 

meningkatkan evaluasi/ penilaian pembelajaran oleh guru yaitu dengan 

menyediakan fasilitas dan mengingatkan guru agar melaksanakan 

evaluasi/ penilaian dengan baik. 

Keenam, kedisiplinan. kedisiplinan memang harus selalu 

ditekankan, sebab disiplin akan membuat semua kegiatan yang akan 

dilaksanakan berjalan dengan lancar termasuk pembelajaran. Upaya yang 
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dilakukan kepala madrasah dalam meningkatkan kedisiplinan guru yaitu 

dengan memberlakukan sistem tutup gerbang pada pukul 7:00, 

menyediakan presensi finger print, dan mengingatkan guru setiap rapat 

briefing. Upaya tersebut ternyata efektif bagi peningkatan kinerja guru. 

Tersedianya buku catatan ternyata juga membuat guru menjadi risih 

apabila datang terlambat, sehingga sebisa mungkin berusaha agar tidak 

terlambat.  

Ketujuh, komunikasi dan Interaksi. Upaya yang dilakukan Kepala 

Madrasah agar terjadi komunikasi yang baik yaitu dengan pengaturan 

meja guru dan mengadakan rapat briefing. Upaya tersebut ternyata 

efektif bagi peningkatan kinerja guru.  

Kedelapan, pengembangan Infrastruktur dan Sarana Prasarana. 

kepala madrasah dengan mengupayakan dan membangun beberapa 

kebutuhan pengadaaan ruangan multimedia terpadu dari beberapa rungan 

laboratorium, keberadaan runag multimedia dan laboratorium terpadu ini 

bukan sekedar sebagai pemanis dan kebutuhan sesaat, melainkan 

diperuntukan dan difungsikan sebagai pusat pengkajian dan 

pengembangan serta akses bagi segenap dewan guru untuk 

mengembangkan kreatifitas dan pendalaman skill pengajarannya guna 

menunjang kebutuhan akan kualitas mutu tenaga pendidik. 

Kesembilan, reward/Penghargaan Guru Berprestasi Salah satu 

yang mejadi penyemangat para pendidik dalam mengajar adalah 

penghargaan yang diberikan kepala madrasah kepada guru. Ini menjadi 
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salah satu metode yang dilakukan oleh kepala madrasah untuk menjaga 

semangat dalam pembelajaran di madrasah, akan tetapi 

reward/penghargaan yang diberikan kepala madrasah bukan menjadi 

tujuan utama, hanya sebagai pemicu untuk para pendidik selalu 

meningkatkan kemampuan mengajarnya agar nantinya pembelajaran di 

madrasah lebih baik dan akan mencapai pendidikan yang bermutu pula. 

Kesepuluh, kepala madrasah selain memberikan reward atau 

penghargaan bagi para guru dan berprestasi, beliau juga memberikan 

punishment atau hukuman bagai para guru dan karyawan yang tidak bisa 

melakukan tugasnya dengan baik sesuai dengan aturan yang diterapkan 

dan kebijakan yang sudah ditetapkan madrasah. Adapun bentuk dari 

hukuman bagi mereka yang melakukan kesalahan pertama berupa 

teguran, kemudian prosedur kedua di berikan surat peringatan, 

berikutnya jika masih melakukan kesalahan yang atau tidak ada 

perbaikan dilakukan pemanggilan dan diberikan hukuman atau sanksi. 

Sanksi yang terberat dari hukuman yang diberikan oleh Madrasah adalah 

dikeluarkan dari Madrasah demi kebaikan Madrasah ke depannya.  

B. Saran-Saran 

Sehubungan dengan hasil penelitian yang dilaksanakan, maka dapat 

penulis memberikan saran sebagai berikut: 

1. Penulis mengharapkan kepada kepala madrasah selalu melaksanakan 

perannya sebagai supervisor dengan baik agar Madrasah tersebut dapat 

selalu meningkatkan mutu dan kualitas pendidikan.  
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2. Kepada kepala madrasah dapat memaksimalkan seluruh potensi sumber 

daya yang ada di madrasah, agar madrasah mampu menghadapi 

tantangan pendidikan di masa akan datang. 

C. Penutup 

Puji syukur selalu penulis pajatkan kehadirat Allah SWT  yang telah 

melimpahkan rahmatNya bagi hamba-hambaNya, sehingga penulis dapat 

menyelesaikan tesis ini dengan baik. Shalawat serta salam selalu tercurah 

limpahkan kepada Nabi Agug Muhammad SAW, beliaulah yang telah banyak 

mencurahkan waktunya untuk umatnya, dan senantiasa mengajarkan umatnya 

untuk mengarungi dunia dengan ilmu dan pengetahuan. 

Kemudian penulis juga mengucapkan terimakasih kepada seluruh 

pihak yang telah membantu penulis dalam menyusun tesis ini, semoga apa 

yang telah dilakukan dapat dicatat sebagai amal baik dan medapatkan balasan 

berupa pahala dari Allah SWT.  

Penulis menyadari bahwa dalam penulisan tesis ini masih banyak 

kekurangan dan jauh dari kesempurnaan. Kritik dan saran yang membangun 

senantiasa dibutuhkan agar dalam pennyusunan tesis ini menjadi lebih baik 

dan benar. Akhirnya, penulis berharap semoga tesis ini bermanfaat bagi 

penulis pada khusunya dan bagi pembaca pada umumnya. Semoga Allah 

SWT senantiasa memberikan rahmat serta hidayahNya kepada kita semua. 

Amin.          
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LAMPIRAN 





Pedoman Interveiw 

 

Informan  : Ikhwandi Arifin, S Ag, M. Pd. I 

Jabatan  : Kepala Madrasah MI Istiqomah Sambas Purbalingga 

Peneliti : Imam Nur Faozi, S. Pd. I 

 

Pertanyaan 

1. Sudah berapa lamakah Bapak menjabat sebagai Kepala MI Istiqomah Sambas 

Purbalingga? 

2. Bagaimana sejarah berdirinya MI Istiqomah Sambas Purbalingga? 

3. Bagaiaamna keadaan pendidik dan tenaga kependidikan di MI Istiqomah Sambas 

Purbalingga? 

4. Apakah ada program supervisi oleh Kepala Madrasah di MI Istiqomah Sambas 

Purbalingga? 

5. Seperti apa program supervisi di MI Istiqomah Sambas Purbalingga? 

6. Bagaimana cara Bapak menjalankan program supervisi? 

7. Model supervisi apa yang dilakukan bapak dalam menjalankan proses supervisi? 

8. Teknik apa saja yang Bapak lakukan dalam pelaksanaan supervisi? 

9. Apa harapan Bapak dengan pelaksanaan supervisi ini? 

10. Apakah bapak sering melakukan supervisi kelas? 

11. Apa tujuan dari kunjungan kelas dalam pelaksanaan supervisi? 

12. Apakah tidak ada kendala dalam kunjungan kelas? 

13. Apakah ada cara lain untuk menilai guru? 

14. Selain kunjungan kelas, apakah ada teknik lain yang Kepala Madrasah lakukan? 

15. Bagaimanakah mutu pendidikan saat ini khususnya di Madrasah yang Bapak pimpin? 

16. Upaya apa yang bapak lakukan dalam meningkatkan mutu pendidikan di MI Istiqomah 

Sambas Purbalingga? 

17. Apakah ada kegiatan yang bapak lakukan untuk meningkatkan mutu pendidikan di 

Madrasah yang Bapak pimpin? 

18. Bagaimana bentuk pelaksanaan peningkatan mutu pendidikan di MI Istqomah Sambas 

Purbalingga? 

19. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi pelaksanaan dalam peningkatan mutu 

pendidikan di MI Istiqomah Sambas Purbalingga? 

20. Apakah ada peningkatan mutu pendidikan setelah dilakukan supervisi? 

21. Faktor apa saja yang mendukung usaha bapak dalam penikatan mutu pendidikan dalam 

proses belajar mengajar? 

22. Faktor apa saja yang menghambat usaha bapak dalam penikatan mutu pendidikan dalam 

proses belajar mengajar? 

23. Keberhasilan apa saja yang telah Bapak raih/capai melalui supervisi dalam peningkatan 

mutu pendidikan di MI Istiqomah Sambas Purbalingga? 

 



Pedoman Interveiw 

 

Informan  : Arjuddin Hasan Asy, ST 

Jabatan  : Kepala Bidang Akademik MI Istiqomah Sambas Purbalingga 

Peneliti : Imam Nur Faozi, S. Pd. I 

 

Pertanyaan 

1. Apakah di MI Istiqomah Sambas Purbalinga ini terdapat pelaksanaan supervisi 

pendidikan? 

2. Bagaimana teknis pelaksanaan supervisi pendidikan? 

3. Dengan metode/teknik apa saja biasanya Bapak bersama Kepala Madrasah melakukan 

supervisi terhadap guru? 

4. Apakah bapak selalu memberitahukan kepada guru terkait ketika Madrasah melakukan 

kunjungan kelas? 

5. Selain kunjungan kelas, apa terdapat teknik supervisi yang lain? 

6. Menurut Bapak, apa tujuan dari rangkaian kegiatan supervisi? 

7. Apakah terdapat perubahan terhadap mutu pendidikan dari kegiatan supervisi? 

8. Apa bukti dari peningkatan mutu pendidikan di Madrasah? 

9. Apakah Kepala Madrasah selalu rutin melakukan supervisi sesuai dengan jadwal yang 

telah direncanakan? 

10. Apakah ada kegiatan yang Kepala Madrasah lakukan untuk meningkatkan mutu 

pendidikan di Madrasah? 

11. Bagaimana bentuk pelaksanaan yang Kepala Madrasah lakukan dalam peninkatan mutu 

pendidikan, khususnya proses belajar mengajar? 

12. Uasaha-usaha apa yang dilakukan Kepala Madrasah daam meningkatkan mutu pendidikan 

di Madrasah? 

13. Menurut Bapak, keberhasilan apa saja yang sudah diraih Kepala Madrasah melalui 

supervisi dalam peningkatan mutu pendidikan di mdrasah? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Pedoman Interveiw 

 

 

Informan  : Bakhron Sodik, S. Pd 

Jabatan  : Wakil Kepala Bidang Kesiwaan MI Istiqomah Sambas Purbalingga 

Peneliti : Imam Nur Faozi, S. Pd. I 

 

Pertanyaan 

1. Apakah Kepala Madrasah melaksanakan program supervisi di MI Istiqomah Sambas 

Purbalingga? 

2. Bagaimana pelaksanaan supervisi di MI Istiqomah Sambas Purbalingga? 

3. Apakah bapak pernah di supervisi oleh Kepala Madrasah? 

4. Apa yang disupervisi oleh Kepala Madrasah? 

5. Teknik apa yang digunakan oleh Kepala Madrasah ketika mensupervisi bapak? 

6. Bagaimana ketika di supervisi oleh Kepala Madrasah? 

7. Bagaiman menurut bapak, dengn teknik kunjungan kelas Kepala Madrasah ? 

8. Tentang masalah Bapak sendiri, apa yang dinilai kurang oleh Kepala Madrasah tentang 

bapak? 

9. Usaha dan upaya apa yang dilakukan Kepala Madrasah dalam meningkatkan mutu 

pendidikan di Madrasah? 

10. Menurut Bapak, bagaimana bentuk pelaksanaan yang Kepala Madrasah lakukan dalam 

peningkatan mutu pendidikan, khususnya dalam proses belajar mengajar? 

11. Bagaimana bentuk pelaksanaan yang Kepala Madrasah lakukan dalam peninkatan mutu 

pendidikan, khususnya proses belajar mengajar? 

12. Menurut Bapak, keberhasilan apa saja yang dicapai oleh Kepala Madrasah melalui 

supervisi dalam peningkatan mutu pendidikan?  

 

 

 

 

 

 



 

 

Pedoman Interveiw 

 

 

Informan  : Farkhah Sugianti, S. Ag  

Jabatan  : Kepala Bidang Keagamaan MI Istiqomah Sambas Purbalingga 

Peneliti : Imam Nur Faozi, S. Pd. I 

 

Pertanyaan 

1. Apakah Kepala Madrasah MI Istiqomah Sambas Purbalingga mempunyai jadwal 

supervisi? 

2. Dalam bentk apa jadwal Kepala Madrasah tersebut? 

3. Teknik apa saja yang dilakukan Kepala Madrasah dalam melaksanakan supervisi? 

4. Apakah Ibu pernah di supervisi? 

5. Apa kurangnya Ibu dalam proses belajar mengajar? 

6. Bagaiaman proses Kepala Madrasah dalam kunjungan kelas? 

7. Menurut Ibu bagaimana bentuk pelaksanaan yang Kepala Madrasah lakukan dalam 

peningkatan mutu pendidikan, khusunya proses belajar mengajar? 

8. Usaha-usaha apa yang Kepala Madrasah lakukan dalam meningkatkan mutu pendidikan? 

9. Menurut Ibu, keberhasilan apa saja yang telah Kepala Madrasah capai melalui supervisi 

dalam meningkatkan mutu pendidikan? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Pedoman Interveiw 

 

 

Informan  : Dwi Susilowati, SE 

Jabatan  : Wakil Kepala Bidang Kesekretariatan MI Istiqomah Sambas Purbalingga 

Peneliti : Imam Nur Faozi, S. Pd. I 

 

Pertanyaan 

1. Menurut Ibu, apakah ada program supervisi di MI Istiqomah Sambas Purbalingga ini? 

2. Apa tujuan program supervisi di MI Istiqomah Sambas Purbalingga? 

3. Seperti apa program supervisi di MI Istiqomah Sambas Purbalingga? 

4. Bagaimana cara Kepala Madrasah menajalankan program supervisi? 

5. Mengapa supervisi ini penting, khususnya bagi lembaga pendidikan? 

6. Apakah ada tujuan lain selain mengontrol kinerja para guru? 

7. Teknik apa saja yang dilakukan oleh Kepala Madrasah dalam melakukan supervisi? 

8. Bagaimana Kepala Madrasah menilai keberhsilsn guru dalam mengajar? 

9. Menurut Ibu, bagaimana bentuk pelaksanaan yang Kepala Madrasah lakukan dalam 

peningkatan mutu pendidikan, khususnya dalam kegiatan proses belajar mengajar? 

10. Usaha-usaha apa yang Kepala Madrasah lakukan dalam meningkatkan mutu pendidikan. 

11. Menurut Ibu, keberhasilan apa saja yang telah Kepala Madrasah capai melalui supervisi 

dalam meningkatkan mutu pendidikan dalam kegiatan proses belajar mengajar? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Pedoman Interveiw 

 

Informan  : Sri Suprijatni, SE 

Jabatan  : Koordinator Perpustakaan MI Istiqomah Sambas Purbalingga 

Peneliti : Imam Nur Faozi, S. Pd. I 

 

Pertanyaan 

1. Menurut Ibu, apakah ada program supervisi di MI Istiqomah Sambas Purbalingga ini? 

2. Apa tujuan program supervisi di MI Istiqomah Sambas Purbalingga? 

3. Seperti apa program supervisi di MI Istiqomah Sambas Purbalingga? 

4. Bagaimana cara Kepala Madrasah menajalankan program supervisi? 

5. Mengapa supervisi ini penting, khususnya bagi lembaga pendidikan? 

6. Apakah ada tujuan lain selain mengontrol kinerja para guru? 

7. Teknik apa saja yang dilakukan oleh Kepala Madrasah dalam melakukan supervisi? 

8. Bagaimana Kepala Madrasah menilai keberhsilsn guru dalam mengajar? 

9. Menurut Ibu, bagaimana bentuk pelaksanaan yang Kepala Madrasah lakukan dalam 

peningkatan mutu pendidikan, khususnya dalam kegiatan proses belajar mengajar? 

10. Usaha-usaha apa yang Kepala Madrasah lakukan dalam meningkatkan mutu pendidikan. 

11. Menurut Ibu, keberhasilan apa saja yang telah Kepala Madrasah capai melalui supervisi 

dalam meningkatkan mutu pendidikan dalam kegiatan proses belajar mengajar? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Pedoman Interveiw 

 

Informan  : Muhayatun  S. Pd. I 

Jabatan  : Guru Kelas MI Istiqomah Sambas Purbalingga 

Peneliti : Imam Nur Faozi, S. Pd. I 

 

Pertanyaan 

1. Apakah Kepala Madrasah MI Istiqomah Sambas Purbalingga mempunyai jadwal 

supervisi? 

2. Dalam bentuk apa jadwal supervisi Kepala Madrasah tersebut? 

3. Teknik apa saja yang dilakukan Kepala Madrasah dalam melaksanakan supervisi? 

4. Apakah Ibu pernah di supervisi? 

5. Apa kurangnya Ibu dalam proses belajar mengajar? 

6. Bagaiaman proses Kepala Madrasah dalam kunjungan kelas? 

7. Menurut Ibu bagaimana bentuk pelaksanaan yang Kepala Madrasah lakukan dalam 

peningkatan mutu pendidikan, khusunya proses belajar mengajar? 

8. Usaha-usaha apa yang Kepala Madrasah lakukan dalam meningkatkan mutu pendidikan? 

9. Menurut Ibu, keberhasilan apa saja yang telah Kepala Madrasah capai melalui supervisi 

dalam meningkatkan mutu pendidikan? 
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Dokumentasi Rapat Guru dan Wali Murid Madrasah 
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RESTASI SISWA DAN MADRASAH 

Juara I OSN Tingkat Kabupaten 

 

 

 

 

 

 

Juara Umum Aksioma  

 

Juara I MAPEL tingkat Kabupaten  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Juara II Nyanyi Tunggal 
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Juara I tingkat Propinsi KSM 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Juara II Tingkat Nasional 
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PRESTASI MADRASAH 

Penghargaan Madrasah Award 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Juara II UKS  tingkat Nasional 
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Bangunan gedung tampak dari belakang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ruang Kepala Madrasah 
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Ruang Administrasi 
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Ruang UKS 
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Ruang Komputer 

 

 

Ruang Musik 
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Rapat Guru dan Karyawan 
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Ruang serba guna 
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PERPUSTAKAAN 

a. Ruang perpustakaan Madrasah Ibtidaiyah 

Istiqomah Sambas 

 

KUNJUNGAN SYECH ADIL ( Imam Masjidil Haram) 

dan SYECH ALI JABEER di MI Istiqomah Sambas 

Purbalingga. 
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A. Identitas Diri 

Nama   : Imam Nur Faozi 

TTL   : Purbalingga, 19 April 1987 

Alamat lengkap   : Ds. Cipawon Rt 04 Rw 03 Kec. Bukateja            

                                           Kab.Purbalingga 

Kode Pos   : 53382 

Nama Ayah  : Misbachudin 

Nama Ibu   : Turiyah 

Nomor HP  : 085729206118 

Email   : kaptenojiroo@ gmail.com 

B. Pendidikan Formal 

1. 1994 – 1999   : MI Yappi Cipawon  – Purbalingga 

2. 1999 – 2002  : Mts. Muhammadiyah Bukateja – Purbalingga 

3. 2002 – 2005  : MAN Purbalingga – Purbalingga 

4. 2008 – 2014  : S-1 STAIN Purwokerto – Purwokerto 

5. 2014 – 2016  : S-2 UIN Sunan Kalijaga – Yogyakarta 

C. Pengalaman Organisasi 

- Pramuka MAN Purbalingga – Ketua 2005 

- Unit Kegiatan Mahasiswa Olahraga – Ketua Umum 2010 

- IMM Komisyariat Tarbiyah – Ketua Umum 2011 

- IMM Cabang Banyumas – Ketua Bidang Seni dan Olahraga 2013 



 

- Bem-Prodi KI STAIN Purwokerto – Staff  Bidang Keilmuan 2011 

- Senat Mahasiswa STAIN Purwokerto – Bidang Organisasi 2013 

- Forum Komunikasi Mahasiswa Purbalingga – Sekjen 2013 

- Koordinator Mahasiswa Kelas STAIN Purwokerto th. 2009 – 20013 

- Jamiatul Qurro Banyumas – Anggota 2012 

D. Pengalaman Kerja  

1. PT. Citra Utama Distribusindoraya Batam Prov. Kepulauan Riau 2006 – 

2008 

2. Program Verivikasi dan Validasi program Bantuan Sosial KEMENSOS 

2015 

E. Karya Ilmiah 

1. Kepemimpinan Kepala Madrasah di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Wirasaba 

Kecamatan Bukateja Kabupaten Purbalingga 

2. Peran Kepala Madrasah Sebagai Supervisor dalam Meningkatkan Mutu 

Pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah Istiqomah Sambas Purbalingga 

F. Prestasi 

1. Juara I Volley Putra PORSEMA STAIN Purwokerto Th. 2011 

2. Juara II Futsal Antar Perguruan Tinggi Se-Jateng di Semarang Th. 2010 
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